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Abstract: Empirical research shows that infertility can lead to psychological and social impacts, as well as marital problems, creating
a challenging situation for couples. The aim of this study is to deeply explore the concept of couple resilience in married couples
experiencing infertility, as well as the factors that contribute to couple resilience. Couple resilience refers to the process by which
couples engage Sin behaviors that support positive adaptation during stressful life situations. This study employs a qualitative
method with a phenomenological approach involving three couples who meet the criteria of having been married for at least 12
months without having children, not delaying the arrival of children, and being between the ages of 20 and 40 years. Data were
collected through interviews and observations, and analyzed using thematic analysis. The findings indicate that couples exhibit
positive behaviors in coping with their infertility experience. The influencing factors include risk factors such as social issues, and
protective factors such as a positive outlook, couple communication, spirituality, relationship flexibility, social support, maximizing
daily togetherness, routines and rituals, financial management, and shared recreation. Balancing risk and protective factors
ultimately enables couples to recover and face difficulties effectively.
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Pendahuluan

Memasuki masa dewasa awal, individu akan menjalani fase baru dalam kehidupannya. Umumnya dewasa
awal ialah individu yang berusia antara 20 hingga 40 tahun (Santrock, 2019). Selain mencapai fisik optimal, individu
dewasa awal juga dianggap memiliki kestabilan untuk membangun hubungan kedekatan secara emosional dan fisik
dengan pasangan (Pratiwi & Lestari, 2017). Adapun tugas perkembangan dewasa awal yang perlu dipenuhi yaitu
membentuk keluarga melalui suatu pernikahan (Santrock, 2019). Pada tahap ini, sebagian besar pasangan suami istri
akan mendambakan kehadiran anak untuk melengkapi pernikahannya (Roesad & Rumondor, 2021). Hal tersebut
dikarenakan kehadiran anak dalam keluarga dipercaya membawa manfaat secara psikologis, sosial, agama,
ekonomi, dan budaya (Fahmi & Pinem, 2018). Keluarga atau orang tua juga memandang anak sebagai sumber
kebahagiaan, tempat orang tua mencurahkan kasih sayang, tempat orang tua menampilkan berbagai harapan, dan
alasan untuk mempertahankan hubungan (Iskandar et al., 2019). Adanya nilai anak seperti di atas berkontribusi
terhadap keinginan pasangan untuk memperoleh anak setelah terjadi ikatan resmi. Akan tetapi, bagi sejumlah
pasangan tidaklah mudah mewujudkan keinginan tersebut sebab terhalang kondisi medis yang disebut dengan
infertilitas.

World Health Organization (2023) mendefinisikan infertilitas sebagai masalah reproduksi yang ditandai
dengan kegagalan untuk hamil sesudah berhubungan intim secara teratur selama minimal satu tahun tanpa alat
pencegah. Infertilitas dapat dialami oleh pria dan wanita dengan faktor penyebab yang berbeda (Dhyani et al., 2020).
Pada pria, infertilitas disebabkan oleh kelainan kualitas dan jumlah sperma, malformasi testis, ketidakseimbangan
hormon, penyumbatan saluran reproduksi, dan faktor lingkungan. Pada wanita, infertilitas disebabkan oleh
penyumbatan saluran tuba, ligasi tuba, penyakit radang panggul (PID), masalah ovarium, masalah rahim,
endometriosis, dan usia (Mustafa et al., 2019). Dalam hal ini, pihak pria menyumbang 40% dari angka kejadian
infertilitas, pihak wanita 40%, kedua pihak 10%, dan tidak diketahui penyebabnya 10% (Mulyani et al., 2021). Meskipun
penyebab infertilitas dapat berasal dari salah satu faktor pria atau wanita, infertilitas tidak dapat dikatakan sebagai
masalah satu pihak saja tetapi dianggap sebagai masalah keduanya (pasangan). Pernyataan tersebut disampaikan
oleh Tiara Kirana seorang dokter spesialis andrologi melalui saluran youtube Parentalk pada November 2023.
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Di Indonesia, masalah terkait kesuburan tergolong cukup tinggi. Hal ini diketahui dari data mengenai kasus
infertilitas se-Asia Tenggara yang menunjukkan bahwasanya Indonesia menduduki posisi kedua dengan persentase
sebesar 6.0% (HIFERI et al., 2019). Berdasarkan hasil sensus penduduk, terdapat 12% atau sekitar 3 juta pasangan
infertil tersebar di seluruh Indonesia (Panjaitan & Manurung, 2020). Dilansir dari laman situs Kementerian
Kesehatan, infertilitas terjadi pada 10-15% atau sekitar 4-6 juta pasangan dari total 39.8 juta pasangan usia subur di
Indonesia (Safitriana, 2022). Perhimpunan Fertilisasi In Vitro Indonesia pada tahun 2017 mencatat sejumlah 3.767
orang, terdiri dari 2.055 wanita dan 1.712 pria mengalami infertilitas (Mulyani et al., 2021). Lebih khusus, di Provinsi
Bali sendiri tercatat 174 kasus pasangan infertilitas menjalani program bayi tabung pada periode 2019 (Adnyana et
al., 2021). Terlepas dari data tersebut, Tribun Bali (2024) memberitakan jumlah pasangan infertilitas di Bali yang men-
jalani program bayi tabung terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk itu, logis apabila peneliti mem-
perkirakan prevalensi infertilitas sesungguhnya mungkin jauh lebih tinggi dari yang terdata saat ini.

Chehreh et al (2019) menuturkan bahwa infertilitas merupakan masalah medis yang bukan hanya
memengaruhi individu dan pernikahan, namun juga menyebabkan krisis psikologis. Pasangan dengan kondisi infer-
tilitas menunjukkan masalah psikologis seperti kecemasan, stres, dan depresi yang tinggi, disertai penurunan tingkat
kualitas hidup (Jisha & Assuma Beevi, 2020). Reaksi emosional negatif termasuk harga diri rendah, suasana hati ren-
dah, dan kemarahan juga dialami oleh pasangan infertilitas (De et al., 2020). Di sisi lain, hasil sebuah penelitian
menunjukkan tingkat disfungsi seksual terkait berkurangnya hasrat, gairah, dan kepuasan lebih tinggi pada wanita
infertilitas dibandingkan wanita subur (Mirblouk et al., 2016). Tidak hanya wanita infertil, peningkatan prevalensi
disfungsi seksual juga terjadi pada pria yang mengalami infertilitas dibandingkan pria subur (Liu et al., 2022).
Penelitian selanjutnya pada pasangan infertil menemukan sebesar 86.2% pria dan 82.6% wanita memiliki masalah
kepuasan pernikahan yang serius (Kapisiz et al., 2019). Selain itu, infertilitas mampu memberikan dampak negatif
terhadap aspek sosial seperti menarik diri dari aktivitas sosial, pengucilan, hingga mengalami pelecehan verbal dan
fisik (Anokye et al., 2017). Melihat dampak serius yang dihasilkan, membuktikan bahwa infertilitas merupakan suatu
kondisi yang sulit untuk dihadapi.

Menurut llmia dan Latipun (2020) pernikahan tanpa kehadiran anak karena infertilitas dapat menyebabkan
ketidakstabilan yang merujuk pada kerusakan kualitas hubungan pasangan. Apabila ketidakstabilan ini berlangsung
secara berkepanjangan, akan menjadi ancaman terhadap kehidupan pernikahan dan memicu perceraian (Latifah,
2023). Hasil penelitian Nyarko dan Amu (2015) melaporkan sekitar 72.3% subjek mengalami pertengkaran dan 42%
subjek berkelahi dengan pasangan karena masalah infertilitas, sedangkan 40.2% subjek mendapatkan ancaman akan
diceraikan oleh pasangannya. Hal tersebut tidak dialami oleh semua pasangan yang mengalami infertilitas. Iskandar
et al (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa pasangan yang mengalami infertilitas dengan usia pernikahan
lebih dari 10 tahun melakukan upaya untuk mempertahankan hubungan dengan cara memperkuat komunikasi, kerja
sama, dan memperoleh dukungan eksternal. Penelitian Fariza (2017) juga mengajukan hasil searah yaitu pasangan
yang telah menikah selama minimal 5 tahun namun belum memiliki anak tetap dalam kondisi harmonis dan tidak
bercerai karena sikap saling percaya, menghargai, menghormati, dan memahami satu sama lain. Dengan demikian,
berbagai penelitian terdahulu memberikan pemahaman kepada peneliti bahwa adanya couple resilience yang ber-
beda pada pasangan suami istri infertilitas.

Couple resilience merupakan proses pasangan terlibat dalam perilaku yang membantu untuk menyesuaikan
diri, mempertahankan kesejahteraan, dan kualitas hidup selama menghadapi situasi kehidupan penuh tekanan (San-
ford et al., 2016). Terdapat dua dimensi dari couple resilience yaitu positif dan negatif (Sanford et al., 2016). Dimensi
positif berhubungan dengan perilaku positif pasangan terhadap stresor, sedangkan dimensi negatif berhubungan
dengan perilaku negatif pasangan terhadap stresor. Hal ini berarti ketika menghadapi kesulitan pasangan akan ter-
libat dalam perilaku tertentu sebagai respon terhadap kesulitan tersebut. Penelitian telah mengungkapkan hasil
positif dari couple resilience yaitu kesejahteraan dan kualitas hidup (Sanford et al., 2016). Selain itu, juga diungkapkan
perilaku positif dari couple resilience memungkinkan pasangan mencapai tingkat kepuasan pernikahan yang lebih
tinggi (Surijah et al., 2021). Hasil dari konsep serupa seperti dyadic coping yang positif berkaitan dengan tingkat
kepuasan hubungan yang lebih besar (Pankrath et al., 2016), mengurangi kecemasan dan depresi pada pasangan
(Tang et al., 2023), mengurangi tekanan emosional, serta menjaga kesehatan mental dan hubungan yang stabil (Ying
et al,, 2018). Dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa couple resilience berperan penting dalam membantu
pasangan menghadapi kesulitan agar mendapatkan hasil yang positif.

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu memunculkan pertanyaan bagaimana sebenarnya couple
resilience pada pasangan suami istri yang mengalami infertilitas? Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka
penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara mendalam gambaran couple resilience pada pasangan suami istri
yang mengalami infertilitas. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang ber-
peran terhadap couple resilience. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman bagi pasangan suami istri
terkhusus yang mengalami infertilitas tentang pentingnya couple resilience dalam hubungan pernikahan serta
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bagaimana faktor risiko dan perlindungan dapat memengaruhi. Dengan demikian, pasangan diharapkan mampu
melewati masa-masa krisis yang berpotensi muncul selama menjalani kehidupan berkeluarga.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode riset kualitatif pendekatan fenomenologi. Creswell (2015) menyatakan
bahwa fenomenologi berfokus untuk mendeskripsikan pengalaman sama dari masing-masing individu yang saling
memberikan pengalamannya serta pemaknaan umum terhadap pengalaman tersebut. Penelitian ini melibatkan 3
pasangan suami istri yang diperoleh berdasarkan kriteria narasumber, yaitu belum memiliki anak setelah menikah
selama minimal dua belas bulan, tidak sedang menunda kehadiran anak, dan berusia antara 20-40 tahun.

Metode yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan data utama yaitu wawancara semi terstruktur, dan
dibantu observasi sebagai pendukung dari hasil wawancara. Terdapat dua metode wawancara dalam penelitian ini
yakni wawancara pasangan dan wawancara individu. Wawancara pasangan dilakukan terlebih dahulu untuk
memberikan kesempatan bagi pasangan menceritakan kisah bersama. Pada konteks pasangan, wawancara ini telah
diidentifikasi sebagai metode yang bermanfaat dalam mengumpulkan data kualitatif, karena memungkinkan pasan-
gan merangsang pemikiran satu sama lain sehingga menghasilkan informasi lebih mendalam dan rinci, sekaligus
dapat mengamati interaksi pasangan (Mavhandu-Mudzusi, 2018; Morgan et al., 2013). Sementara itu, wawancara
individu memungkinkan pasangan berbagi informasi secara pribadi dan menciptakan lebih banyak ruang terhadap
perspektif individu (Morgan et al., 2013).

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian. Sebelum proses pengambilan data,
peneliti terlebih dahulu menjelaskan kepada narasumber mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, risiko
yang mungkin akan dialami, dan informasi penting lainnya. Narasumber diberikan kesempatan untuk bertanya dan
mempertimbangkan keterlibatannya secara sukarela. Persetujuan narasumber diperoleh melalui informed consent
yang menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi. Selain itu, peneliti menjaga kerahasiaan data dengan cara menyim-
pan data secara aman dan hanya dapat diakses oleh peneliti, serta menyamarkan identitas narasumber ketika men-
cantumkan kelompok data tertentu dalam laporan penelitian.

Pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara simultan untuk mengidentifikasi titik saturasi data
tercapai. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan software NVivo 14
dengan metode analisis tematik menurut pendekatan Braun & Clarke (2023). Analisis tematik diterapkan melalui
pendekatan mixed andalytic strategy, yaitu secara induktif (data-driven) dan deduktif (theory-driven). Pendekatan
tersebut dipilih agar temuan yang muncul tetap merepresentasikan pengalaman narasumber secara autentik,
sekaligus memiliki keterkaitan yang jelas dengan teori relevan.

Hasil dan Pembahasan

Couple resilience diartikan sebagai proses pasangan terlibat dalam perilaku yang membantu setiap anggota
untuk menyesuaikan diri, mempertahankan kesejahteraan dan kualitas hidup selama menghadapi situasi kehidupan
penuh tekanan (Sanford et al., 2016). Kata “proses” pada definisi tersebut menunjukkan adanya suatu dinamika
untuk menjadi pasangan resilien dalam hubungan pernikahan. Oleh karena itu, couple resilience tidak dapat
terbentuk dalam waktu singkat, sehingga perlu dilakukan eksplorasi terhadap pengalaman pasangan dari waktu ke
waktu. Berdasarkan hasil penemuan empiris oleh peneliti, diperoleh bahwa narasumber (dalam penelitian ini
mengacu pada pasangan suami istri yang mengalami infertilitas) melalui tiga tahapan, yaitu: 1) masa mulai
menginginkan anak dalam pernikahan; 2) masa menunggu kehadiran anak dalam pernikahan; 3) menyikapi belum
hadirnya anak dalam pernikahan.
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Menyikapi Belum Hadirnya Anak Dalam Pernikahan

Menunjukkan perilaku positif:

— Tidak saling menyalahkan

— Saling memahami

— Saling menghargai

— Mencari solusi efektif bersama

— Membantu pasangan agar tetap tenang

— Memberikan kenyamanan melalui sentuhan fisik

— Menikmati humor bersama

— Melakukan kegiatan bersama guna mencari kebahagiaan
dan menikmati hidup

— Saling menyemangati untuk tetap bersikap optimis
terhadap usaha yang dilakukan

— Saling mendukung dengan cara memberikan ruang bagi
masing-masing menjalani hobi yang disenangi

Faktor Risiko Faktor Perlindungan
Masalah sosial: — Pandangan positif
— Tekanan berupa pertanyaan — Komunikasi pasangan
mengenai kehamilan — Spiritualitas
— Stigmatisasi berupa penilaian dan — Fleksibilitas hubungan
komentar negatif — Dukungan sosial
— Masukan negatif seperti bercerai dan — Memaksimalkan kebersamaan dalam
menikah lagi, serta saran yang keseharian
terkesan merendahkan —  Rutinitas dan ritual
— Manajemen keuangan
— Rekreasi bersama

Gambar. 1. Hasil Temuan

Pada masa mulai menginginkan kehadiran anak dalam pernikahan, narasumber P1, P2, dan P3 memiliki
persamaan waktu saat mulai menginginkan kehadiran anak yaitu di tahun pertama pernikahan. Artinya sejak awal
menikah ketiga narasumber tidak pernah berencana menunda kehadiran anak. Narasumber P1, P2, dan P3 bahkan
telah membuka suatu diskusi mengenai perencanaan untuk memiliki anak. Hal ini menunjukkan adanya kesiapan
dari ketiga narasumber untuk menjalankan peran sebagai orang tua apabila dikaruniai keturunan. Lebih lanjut, nara-
sumber menganggap kehadiran anak dalam pernikahan merupakan hal yang penting. Bagi beberapa narasumber,
anak adalah anugerah dari Tuhan sehingga tidak semua pasangan suami istri dapat memilikinya dengan mudah. Bagi
yang lainnya, anak dipandang mampu memberikan dampak dan manfaat positif seperti penerus keluarga, ahli waris,
memberikan tujuan hidup, pelengkap rumah tangga, penuntun di masa tua, dan pelengkap kebahagiaan. Pan-
dangan tersebut sesuai dengan arti penting anak bagi pasangan yang ditemukan dalam penelitian Patnani et al
(2021), di antaranya sebagai bentuk pemberian Tuhan, memberikan dampak baik pada kehidupan, memberikan
manfaat pada orang tua, dan memberikan dampak baik pada hubungan suami istri. Adanya pandangan seperti ini
mendorong narasumber untuk memiliki anak guna memenuhi keinginan internal maupun eksternal. Motivasi nara-
sumber P1, P2, dan P3 untuk memiliki anak merepresentasikan konsep | dan Me yang pertama kali diungkapkan oleh
Meid. Konsep | merupakan individu sebagai subjek sehingga keinginan spontan dari individu itu sendiri dan tidak
dipengaruhi oleh hal-hal di luar, sedangkan Me merupakan individu sebagai objek sehingga keinginan dipengaruhi
oleh hal-hal di luar dirinya (Huang, 2022).

Masa menunggu kehadiran anak merupakan masa di mana seyogyanya peran sebagai orang tua terealisasi-
kan namun ternyata tidak demikian. Masa ini tidak membuat ketiga narasumber hanya berdiam diri saja, melainkan
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mulai memeriksakan kondisi reproduksi. Meskipun pada narasumber P1 hanya salah satu yang melakukan pemerik-
saan medis dan dinyatakan sehat, tetapi mengacu pada batasan infertilitas menurut Vander Borght dan Wyns (2018),
pasangan digolongkan infertil jika mengalami kegagalan pembuahan setelah rutin berhubungan intim selama mini-
mal dua belas bulan tanpa menggunakan alat pencegah. Sementara itu, narasumber P2 mengalami infertilitas yang
disebabkan oleh faktor pria. Narasumber P3 telah memeriksakan kondisi reproduksi dan dinyatakan sehat. Menurut
Raperport et al (2023) narasumber P3 mengalami unexplained infertility yaitu diagnosis eksklusi untuk pasangan
yang tidak memenuhi kriteria diagnosis faktor pria atau faktor wanita. Ketiga narasumber mengalami jenis infertili-
tas primer di mana pasangan belum pernah mencapai keberhasilan pembuahan setelah berhubungan intim (Mag-
dum et al., 2022). Dalam menghadapi kondisi infertilitasnya, narasumber P1, P2, dan P3 menjalani serangkaian pen-
gobatan secara medis maupun non medis untuk mendapatkan kehamilan, akan tetapi belum membuahkan hasil.

Ketika pasangan diperhadapkan dengan fakta infertilitas, pembentukan identitas sebagai orang tua dan mo-
tivasi untuk memiliki anak tidak dapat terpenuhi. Hal ini kemudian menjadikan infertilitas sebagai pengalaman yang
sangat emosional, menantang, dan sulit dihadapi (Hocaoglu, 2018). Seperti narasumber dalam penelitian ini yang
merasakan emosi negatif kesedihan, kekhawatiran, keputusasaan, rasa rendah diri, kekecewaan, stres, dan harga
diri rendah. Emosi negatif tersebut dirasakan pada tingkatan individu dan dipicu oleh berbagai sumber selama pen-
galaman infertilitas. Sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pasangan infertilitas mengalami emosi
negatif seperti kesedihan, kekecewaan, kegagalan, perasaan bersalah, kurang percaya diri (Patnani et al., 2020),
stres yang signifikan (Zaidouni et al., 2018), keputusasaan, tidak berharga (Hocaoglu, 2018), dan harga diri yang ren-
dah (Jamil et al., 2019; Zayed & El-Hadidy, 2020). Menurut Bokaie et al (2012) permasalahan pada tingkat individu
dapat menyebabkan permasalahan pada tingkat pasangan hingga berakhir pada perceraian. Beberapa penelitian
telah menemukan dampak infertilitas terhadap hubungan pasangan yaitu masalah kepuasan pernikahan yang serius
(Kapisiz et al., 2019), pertengkaran, perkelahian, terancam perceraian (Nyarko & Amu, 2015), ketidakstabilan per-
nikahan ditandai dengan perselingkuhan, perceraian, pengabaian, dan poligami (Asiimwe et al., 2022). Hasil kontra-
diktif ditunjukkan oleh penelitian lain yang menemukan bahwa infertilitas menghasilkan keharmonisan dan
kekuatan (Fariza, 2017; Iskandar et al., 2019). Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian terakhir tetapi
mengidentifikasi bagian spesifik dari cara pasangan menyikapi pengalaman infertilitas dan faktor yang memen-
garuhi.

Menurut Sanford et al (2016) terdapat dua dimensi dari konsep couple resilience yaitu positif dan negatif.
Kedua dimensi tersebut berkaitan dengan perilaku pasangan terhadap kesulitan. Penelitian ini menemukan bahwa
ketiga narasumber menunjukkan perilaku positif yang mengarah kepada ketahanan dalam menyikapi pengalaman
infertilitasnya. Persamaan perilaku dari para narasumber adalah tidak saling menyalahkan, melainkan saling me-
mahami, menghargai, dan mencari solusi efektif bersama. Tidak saling menyalahkan merupakan bagian penting da-
lam hubungan yang mendukung kedekatan emosional dan pertumbuhan hubungan (Hiefner, 2020). Perilaku lain
yang ditunjukkan oleh narasumber meliputi membantu pasangan agar tetap tenang, memberikan kenyamanan me-
lalui sentuhan fisik, menikmati humor bersama, melakukan kegiatan bersama guna mencari kebahagiaan dan menik-
mati hidup, saling menyemangati untuk tetap bersikap optimis terhadap usaha yang dilakukan, dan mendukung
dengan cara memberikan ruang bagi masing-masing menjalani hobi yang disenangi. Dengan demikian, perilaku yang
ditampilkan menegaskan bahwa narasumber menghadapi infertilitas sebagai kesulitan bersama. Sifat bersama men-
dukung peningkatan kedekatan dan kekuatan hubungan (Hiefner, 2020).

Dalam penelitian ini masalah sosial diidentifikasi sebagai faktor risiko yang dialami para narasumber. Ketiga
narasumber melaporkan itu sebagai bagian tersulit dan tidak menyenangkan selama pengalaman infertilitas. Masa-
lah sosial meliputi tekanan berupa pertanyaan mengenai kehamilan, serta stigmatisasi berupa penilaian dan komen-
tar negatif. Selain itu, masukan negatif seperti bercerai dan menikah lagi, serta saran yang terkesan merendahkan
diterima oleh beberapa narasumber laki-laki. Pasangan infertilitas harus berhadapan dengan banyaknya tekanan
dan stigmatisasi sosial terutama di masyarakat yang bangga memiliki anak (Ofosu-Budu & Hanninen, 2020).
Masyarakat seperti ini ada di negara-negara dengan kebijakan pronatalis yang mendukung kelahiran anak dalam
pernikahan, di mana Indonesia termasuk salah satunya (Kartika & Fridari, 2024). Hal tersebut tidak terlepas dari
pandangan masyarakat bahwa menjadi orang tua dan mendidik anak merupakan kewajiban moral yang harus di-
penuhi, sehingga pasangan infertilitas menimbulkan reaksi kemarahan moral dan stigmatisasi (Ashburn-Nardo,
2017). Temuan dari penelitian ini sesuai dengan penelitian lain di negara pronatalis seperti Ghana dan Iran yang
menemukan bahwa pasangan infertilitas mendapatkan tekanan dari keluarga, teman, dan masyarakat (Diallo et al.,
2024; Taebi et al., 2021). Tekanan dan stigma sosial berdampak pada berbagai aspek kehidupan pasangan. Di tingkat
individu menyebabkan tekanan mental, beban psikologis yang berat, dan memengaruhi kualitas hidup (Xie et al,,
2023). Dalam penelitian Yazdi et al (2020), dampak yang diperoleh yaitu ketidakseimbangan psikologis antara pasan-
gan dan di beberapa kasus dapat melemahkan hubungan pasangan. Begitu pula yang disampaikan oleh Fitryasari et
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al (2018), tekanan dan stigma sosial menimbulkan dampak psikologis, sosial, dan interpersonal yang menurunkan
kualitas hidup, fungsi keluarga, sehingga berpeluang untuk hasil negatif terhadap ketahanan.

Penelitian ini menemukan faktor perlindungan yang membantu pasangan untuk bertahan dan bangkit dari
kesulitan selama pengalaman infertilitas (Black & Lobo, 2008). Faktor perlindungan tersebut terdiri dari pandangan
positif, komunikasi pasangan, spiritualitas, fleksibilitas hubungan, dukungan sosial, memaksimalkan kebersamaan
dalam keseharian, rutinitas dan ritual, manajemen keuangan, dan rekreasi bersama. Pandangan positif melibatkan
kemampuan berpikir narasumber pada sisi positif dari pengalaman infertilitas, meliputi keyakinan, rasa syukur, dan
harapan. Menurut Modi dan Singh (2021), individu atau kelompok dengan pandangan positif cenderung melihat
kesulitan sebagai sesuatu yang dapat dihadapi bukan sebagai sesuatu yang tidak dapat dihadapi. Demikian pula
narasumber dalam penelitian ini memiliki keyakinan bersama untuk dapat menghadapi infertilitas. Meskipun diper-
hadapkan dengan infertilitas, ketiga narasumber juga dapat mensyukuri hal-hal lain yang dinikmati dan dimiliki ber-
sama. Di samping itu, narasumber masih memiliki harapan untuk memperoleh anak dan menjaga komitmen per-
nikahannya. Untuk mencapai harapan tersebut, narasumber terus berusaha secara kolektif. Menurut Taherkhani et
al (2023) pandangan positif menghasilkan pemikiran lebih baik dan berkontribusi pada ketahanan yang lebih tinggi.

Komunikasi terbuka dan jujur diterapkan oleh ketiga narasumber mengenai seluruh aspek kehidupan seperti
pekerjaan, keuangan, menyampaikan keinginan masing-masing, serta hal positif dan hal negatif tanpa menyembun-
yikan apa pun. Penerapan komunikasi seperti ini memfasilitasi pasangan untuk berbagi emosi, pengalaman, saling
mendengarkan, dan saling mendukung dengan mencari solusi bersama dalam kesulitan (Kietek-Rataj et al., 2020).
Seperti yang diungkapkan narasumber P2, keterlibatan komunikasi tidak hanya terbuka dan jujur namun menjadi
pendengar yang baik, mendiskusikan masalah, dan mencari solusi bersama. Hal ini menandakan jika keterbukaan
komunikasi dapat meningkatkan kemampuan dalam menghadapi kesulitan dan memperkuat ketahanan pasangan.
Berkomunikasi tentang apa pun memiliki peran penting dalam menjaga hubungan yang positif (Haris & Kumar,
2018). Penelitian Sabah et al (2023) mengindikasikan bahwa komunikasi terbuka dapat meningkatkan fungsi
keluarga dan ketahanan selama krisis, sementara kurangnya keterbukaan meningkatkan jumlah konflik dalam hub-
ungan dan sebagai akibatnya berisiko terhadap kegagalan hubungan (Caughlin et al., 2011).

Narasumber penelitian ini mengekspresikan spiritualitas dalam praktik keagamaan bersama seperti berdoa,
membaca Alkitab, dan beribadah ke gereja. Ketiga narasumber menghadapi infertilitas dengan bersandar pada spir-
itualitas. Misalnya narasumber P1 percaya akan kekuatan doa sebagai cara berkomunikasi dengan sang pencipta
dalam menyampaikan kesulitan sebagaimana belum hadirnya anak di kehidupan pernikahannya. Praktik keagamaan
dianggap mampu membantu melewati penderitaan, memperkuat keyakinan dan harapan untuk memiliki anak (Ba-
tool & de Visser, 2015). Lebih lanjut, narasumber dalam penelitian ini memandang agama sebagai sistem ke-
percayaan bersama memiliki peran yang sangat penting dalam pernikahan. Agama yang dianut mengarahkan ketiga
narasumber untuk bersikap dan menjaga keutuhan pernikahan sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Sebuah
penelitian di Pakistan menemukan bahwa praktik keagamaan sangat penting untuk mencapai kehidupan per-
nikahan yang bahagia (Aman et al., 2019). Terdapat hubungan positif antara keyakinan spiritual atau agama dengan
ketahanan (Schwalm et al., 2021). Artinya saat keyakinan spiritual atau agama tinggi maka ketahanan juga tinggi,
demikian sebaliknya saat keyakinan spiritualitas atau agama rendah maka ketahanan juga rendah.

Dalam hal pembagian peran rumah tangga, narasumber P1 dan P2 menetapkannya dengan jelas namun tidak
kaku. Sebagai contoh, jika suami memiliki tugas menjadi kepala keluarga sementara istri lebih kepada tugas rumah
tangga, keduanya fleksibel dalam mengubah sesuai dengan kebutuhan dan situasi. Ini berarti ketika salah satu tidak
dapat melakukan tugasnya maka yang lain dapat mengambil alih. Pada narasumber P3, pembagian tidak ditentukan
namun keduanya menerapkan kerja sama dan tugas dapat diambil alih oleh siapa pun. Menurut Black dan Lobo
(2008) fleksibel dalam hubungan merupakan bagian penting dalam ketahanan yang merujuk pada kemampuan
pasangan untuk beradaptasi dan berubah sesuai dengan situasi. Pembagian peran rumah tangga yang setara dan
fleksibel berkorelasi positif dengan kedekatan dan kepuasan pernikahan, serta berhubungan negatif dengan perse-
lisihan pernikahan (Carlson et al., 2018). Selain peran rumah tangga, seluruh narasumber melaporkan fleksibilitas
dalam peran sebagai penolong dan pelindung ketika terjadi kesulitan.

Meskipun narasumber P1, P2, dan P3 menghadapi masalah sosial, namun di sisi lain ketiganya mendapatkan
dukungan sosial yang memainkan peran penting dalam membantu menghadapi kesulitan. Sumber dukungan di-
peroleh dari orang tua, saudara, orang yang memiliki pengalaman seperti profesional kesehatan, dan komunitas
seperjuangan. Narasumber menggambarkan pentingnya peran dukungan ini membantu satu sama lain untuk me-
rasa dimengerti serta memberikan hasil positif seperti kekuatan dan motivasi dalam menghadapi kesulitan.
Penelitian pada konteks penyakit kanker telah mengungkapkan bahwa dukungan sosial bermanfaat bagi keluarga
untuk menghadapi kesulitan sehingga meningkatkan pengembangan ketahanan (Zhang et al., 2023). Sementara itu,
penelitian pada konteks infertilitas memaparkan dampak positif dari dukungan sosial yakni menurunkan tekanan
akibat infertilitas (Dewi et al., 2023; Lam et al., 2021). Penurunan tekanan akibat infertilitas kerap dikaitkan dengan
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ketahanan yang tinggi (Saputra et al., 2021). Dalam hal ini, dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang memen-
garuhi ketahanan dengan korelasi positif dan kontribusi sebesar 73.1% (Safitri et al., 2019). Penjelasan di atas mem-
berikan pemahaman akan peran penting dukungan sosial dalam menumbuhkan ketahanan. Semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima, maka semakin besar pula kemampuan pasangan untuk menghadapi kesulitan.

Ketiga narasumber membagikan pengalamannya tentang menghabiskan waktu bersama dalam keseharian.
Dua dari tiga narasumber pasangan memanfaatkan waktu luang di akhir pekan untuk melakukan kegiatan bersama,
sedangkan sisanya memanfaatkan waktu luang di hari kerja maupun akhir pekan. Adapun kegiatan yang dilakukan
bersama meliputijalan-jalan, berbincang, bersantai di rumah, istirahat, makan bersama, merawat hewan peliharaan,
membersihkan rumah, dan menonton film. Menghabiskan waktu bersama saat makan, melakukan pekerjaan rumah
dan keperluan sehari-hari memainkan peran penting dalam menciptakan kesinambungan dan stabilitas di kehidupan
pernikahan (Black & Lobo, 2008). Kebersamaan ini memberikan narasumber sensasi menyenangkan, memperkuat
ikatan emosional dan kedekatan. Menurut Hogan et al (2021) pasangan yang menghabiskan lebih banyak waktu
bersama mengalami kedekatan lebih besar, merasakan kepuasan lebih besar, dan kualitas hubungan lebih positif.
Dalam sebuah riset di Amerika Serikat tampaknya menghabiskan waktu bersama memberikan konektivitas hub-
ungan dan ketahanan lebih besar ketika menghadapi kesulitan (Smith, 2021).

Bagian selanjutnya yaitu rutinitas dan ritual, ditemukan bahwa pada narasumber P2 dan P3 memiliki persa-
maan rutinitas dan ritual dalam hal merayakan momen-momen penting seperti hari ulang tahun, anniversary, dan
hari raya Natal. Kebiasaan ini wajib dilakukan bahkan ketika kondisi keuangan tidak memungkinkan tetap akan dil-
akukan namun dengan cara yang lebih sederhana. Selain itu, kebiasaan dari generasi sebelumnya untuk makan ber-
sama terus terbawa pada pernikahan narasumber P2 hingga saat ini. Hasil penelitian non empiris oleh Crespo et al
(2013) menemukan bahwa rutinitas dan ritual memainkan peran penting sebagai sumber daya strategis dalam
menghadapi kesulitan, menjadikan anggota saling mendukung secara emosional, memberikan rasa aman di tengah
kesulitan, dan adaptasi positif. Penelitian lainnya menyoroti dampak signifikan dari rutinitas dan ritual seperti makan
bersama dan perayaan momen-momen penting membantu membangun ketahanan, memberikan stabilitas, dan
memperkuat ikatan hubungan (Harrist et al., 2019).

Narasumber menunjukkan kemampuan manajemen keuangan yang baik seperti membuat catatan akurat
tentang pengeluaran maupun biaya-biaya tertentu, melakukan evaluasi secara berkala, memprioritaskan tanggung
jawab lalu mengadopsi pendekatan lebih santai, mengalokasikan keuangan pada kebutuhan pokok dan investasi
daripada memenuhi keinginan semata. Kemampuan tersebut membawa narasumber terhadap kesejahteraan dan
stabilitas keuangan, meskipun narasumber P3 merasakan masalah keuangan namun itu tidak signifikan. Pengobatan
atau perawatan infertilitas sering kali mahal dan berkontribusi signifikan terhadap tekanan (Sharma & Shrivastava,
2022). Akan tetapi, dengan kemampuan manajemen keuangan yang baik pasangan dapat merencanakan dan
mengelola biaya ini secara efektif, sehingga mengurangi tekanan finansial yang berpotensi memengaruhi kese-
jahteraan emosional dan hubungan interpersonal. Berdasarkan hasil penelitian Mustika et al (2023), kemampuan
manajemen keuangan berpengaruh besar terhadap peningkatan ketahanan pasangan. Maknanya ketika pasangan
memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik, pasangan akan mampu menghadapi kesulitan apa pun. Ber-
beda ketika pasangan tidak memiliki kemampuan tersebut, pasangan akan mengalami peningkatan tekanan dan
berdampak pada penurunan ketahanan (Sukmawati & Puspitawati, 2021).

Temuan akhir dalam penelitian ini yaitu rekreasi bersama sebagai cara menghibur diri ketika mengalami kesu-
litan. Adapun kegiatan rekreasi narasumber P1 meliputi jalan-jalan, makan es krim, nonton, atau hanya sekedar ber-
keliling tanpa tujuan yang jelas. Tidak jauh berbeda, narasumber P2 melakukannya dengan jalan-jalan dan makan-
makan. Begitu pula narasumber P3, untuk menghibur diri terkadang dilakukan dengan pergi staycation tetapi lebih
cenderung jalan-jalan berkeliling kota berdua. Pengalaman ini memberikan manfaat luar biasa kepada ketiga nara-
sumber di mana narasumber merasakan kedekatan lebih mendalam, kebahagiaan, mengatur ulang emosi, kesem-
patan untuk memahami karakter dan sifat satu sama lain, serta ketenangan hati. Ini selaras dengan yang disam-
paikan oleh Black dan Lobo (2008), rekreasi bersama menghasilkan kebahagiaan, humor, keterikatan, kesenangan,
dan pembelajaran dari adanya pengalaman bersama. Selanjutnya, kegiatan rekreasi bersama menyediakan ruang
bagi pasangan mengekspresikan emosi, keterhubungan pada tingkat yang lebih dalam, dan paling penting adalah
menjaga hubungan tetap sehat dan kuat (Nurdin et al., 2022). Ketika ini terjadi, pada gilirannya diprediksikan dapat
mendukung ketahanan pasangan.

Berdasarkan usia pernikahan, pernikahan ketiga narasumber telah berlangsung lama yaitu 6 tahun, 8 tahun,
dan 9 tahun. Dalam durasi tersebut, ketiga narasumber pernah memasuki masa terberat selama pengalaman
infertilitas yaitu sekitar rentang waktu 1 hingga 3 tahun pernikahan. Didukung oleh hasil penelitian Elvina dan
Maulina (2013) yang menemukan bahwa usia pernikahan di bawah 5 tahun merupakan masa penuh ketegangan bagi
pasangan ketika diperhadapkan dengan pengalaman infertilitas. Memang pada usia awal pernikahan, pasangan
masih berada dalam tahap penyesuaian sehingga sering kali menghadapi berbagai permasalahan salah satunya
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mengenai kehadiran anak (Wardhani, 2012). Selain itu, lebih rentan terhadap dampak negatif yang lebih tinggi akibat
infertilitas (Kumala & Saputri, 2019). Penelitian Retnoningtias et al (2021) mendapati bahwa usia pernikahan 1 hingga
5 tahun memiliki tekanan yang lebih tinggi akibat ketidakmampuan memiliki anak dibandingkan usia pernikahan 6
hingga 10 tahun. Meskipun kesulitan masih dirasakan oleh beberapa narasumber dalam penelitian ini, namun tidak
berat seperti pada awal pernikahan. Dengan mengurangi dampak negatif faktor risiko dan memanfaatkan berbagai
sumber daya yang dimiliki (faktor perlindungan), narasumber mampu mencapai keseimbangan, bangkit dari masa
terberat, dan menghadapi kesulitan dengan baik.

Simpulan

Pasangan suami istri yang mengalami infertilitas menganggap penting kehadiran anak dalam pernikahan.
Pandangan tersebut memberikan dorongan kepada narasumber untuk memiliki anak guna memenuhi kebutuhan
internal maupun eksternal. Meskipun mengalami masalah pada tingkat individu, tetapi ketiga narasumber tidak
mengalami masalah pada tingkat hubungan pernikahan. Berdasarkan dua dimensi dari konsep couple resilience,
ketiga narasumber menunjukkan perilaku positif dalam menyikapi pengalaman infertilitas. Perilaku tersebut
menyoroti bahwa narasumber menghadapi infertilitas sebagai kesulitan bersama yang mendukung peningkatan
kedekatan dan kekuatan hubungan. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi couple resilience yaitu faktor risiko
dan faktor perlindungan. Faktor risiko berupa masalah sosial yang dilaporkan sebagai bagian tersulit dan tidak
menyenangkan selama pengalaman infertilitas. Faktor ini berpotensi memberikan hasil negatif terhadap couple
resilience. Sementara itu, faktor perlindungan berupa pandangan positif, komunikasi pasangan, spiritualitas,
fleksibilitas hubungan, dukungan sosial, memaksimalkan kebersamaan dalam keseharian, rutinitas dan ritual,
manajemen keuangan, dan rekreasi bersama, yang mendukung peningkatan dari couple resilience.
Menyeimbangkan antara faktor risiko serta faktor perlindungan pada akhirnya membuat narasumber dapat bangkit
dan menghadapi kesulitan dengan baik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain, peneliti tidak mempertimbangkan menggunakan narasumber
dengan latar belakang suku yang mengharuskan masyarakatnya memiliki anak dan terikat oleh adat istiadat suku
tersebut. Peneliti berpendapat bahwa latar belakang suku turut berkontribusi terhadap besarnya tekanan yang
diterima oleh pasangan suami istri infertilitas. Keterbatasan lainnya yakni proses rekrutmen narasumber cukup
menantang karena sensitivitas topik, sehingga jumlah narasumber dalam penelitian ini menjadi terbatas. Creswell
(2015) menyatakan bahwa tidak ada jumlah pasti mengenai narasumber dalam penelitian kualitatif fenomenologi,
namun umumnya antara 5 hingga 25 narasumber agar peneliti dapat memperoleh kedalaman dan keberagaman
data terhadap masalah yang diteliti. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak menggunakan
informan dari para narasumber. Lebih lanjut, penelitian ini tanpa disengaja tidak mengikutsertakan pasangan
dengan usia pernikahan di bawah 5 tahun, yang mana rentang waktu tersebut merupakan masa krisis selama pen-
galaman infertilitas. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan hal-hal tersebut untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif.
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